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ABSTRAK 

Industri pempek dalam proses produksinya melibatkan suhu yang tinggi 

sehingga berisiko menimbulkan iklim kerja panas. Lingkungun insdustri, iklim 

kerja panas dapet memberiikan penguruh langsong terhudap tenga kerja. Penaruh 

tesebut dapat menimbukan efek fisiologi pada tubu sepeti meningkatya kelelehan, 

suhu tubu meningkat dan produsi keringgat bertamba. Produsi keringat berlebih 

dan tidak dimbangi dengan asupan cairan yang cukup dapat menyebabkan 

dehidrasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan iklim kerja panas 

dengan tingkat dehidrasi pada pekerja industri pempek di Sentral Kampung 

Pempek 26 Ilir Palembang. Penelitian menggunakan desain cross sectional dan 

metode penetapan sampel yang digunakan yaitu total sampling dengan jumlah 60 

orang pekerja dari 7 industri pempek. Pengambilan data dilakukan melalui 

wawancara dan pengukuran langsung dengan alat pengumpulan data mulai dari 

kuesioner, heat stress apparatus questemp 36, urinometer, bathroom scale dan 

microtoise. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan iklim kerja panas 

dengan tingkat dehidrasi. Faktor lain yang berhubungan dengan tingkat dehidrasi 

yaitu usia, konsumsi air minum dan masa kerja. Sedangkan yang tidak hubungan 

dengan tingkat dehidrasi yaitu status gizi. Dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi hasil pengukuran iklim kerja panas semakin tinggi pula pekerja yang 

mengalami dehidrasi di industri pempek. 
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ABSTRACT 

The pempek industry in its production process involves high temperatures, 

so there is a risk of causing a hot working climate. An industrial environment that 

has a hot working climatte cun have a direact infruence on the workforce. This 

infruence cun cause phsiological effecs on the body like increased fatigue, 

increaseed body temhperature annd increased sweet productioon. Excesive sweet 

prodution and not balanced with adequte fruid intake cun cause dehydration.  

This study aims to analyze correlation between hot working climate and 

dehydration rate in industrial workers Pempek at the Central Pempek Village 26 

Ilir Palembang. The study used a cross sectional design and the method of 

determining the sample used was total sampling with a total of 60 workers from 7 

pempek industries. Data collection was carried out through interviews and direct 

measurements with tools data collection starting from the questionnaire, heat 

stress apparatus questtemp 36, bathroom scale, microtoise and reagen strip. The 

results showed that there was a correlation between hot working climate and 

dehydration rate. Other factors related to the level of dehydration were age (p- 

value 0.000), drinking water consumption and years of service. Meanwhile, there 

is no correlation between obesity and the risk of dehydration. It can be concluded 

that the higher measurement results of the hot working environment, the higher 

the number of workers who are dehydrated in the pempek industry. 
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PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada masa ini perkembangan pembangunan industri di Indonesia  

mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Hal ini ditandai dengan adanya 

perkembangan berbagai jenis industri. Perkembangan industri ini memberikan 

dampak yang positif bagi perekonomian Indonesia, hal ini menjadi salah satu 

fokus negara dalam pembangunan ekonomi nasiaonal. Berdasarkan data dari 

Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, selama periode empat tahun 

terakhir penyerapan tenaga kerja di sektor industri terus mengalami peningkatan. 

Adapun enam besar sektor industri manufaktur yang banyak menyerap tenaga 

kerja yaitu industri makanan, industri pakaian jadi, industri kayu, barang dari kayu 

dan gabus, selanjutnya industri tekstil, industri barang galian bukan logam dan 

yang terakhir yaitu industri furnitur. Salah satu industri yang terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya dan menjadi industri yang paling banyak menyerap 

tenaga kerja adalah industri makanan. Pada tahun 2019, proporsi tenaga kerja 

pada industri makanan di Indonesia sebesar 3,75 persen (Badan Pusat Statistik, 

2019). 

Industri sendiri terbagi menjadi tiga bagian yakni industri besar, industri 

sedang dan industri kecil. Industri kecil sendiri realatif menggunakan modal usaha 

yang cukup kecil dan terbatas yang biasanya bergerak di sektor informal. Pada 

masa sekarang industri kecil semakin berkembang di Indonesia, hal ini 

menyebabkan persaingan di dunia industri semakin lama semakin banyak dan 

banyak tenaga kerja yang dibutuhkan agar sebuah industri dapat memproduksi 

suatu produk yang maksimal dan berkualitas, akan tetapi kadang kesehatan 

keselamatan kerja kurang diperhatikan oleh sektor industri informal. Oleh karena 

itu perlu perlindungan terhadap tenaga kerja terhadap bahaya-bahya yang timbul 

akibat kerja (Julianto& Suparno, 2016). 
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan sutau program yang dibuat 

untuk melindungi para pekerja maupun pengusaha sebagai upaya pencegahan bagi 

timbulnya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dalam lingkungan kerja, 

yaitu dengan cara mengenali hal-hal yang berpotensi menimbulkan kecelakaan 

kerja dan penyakit akibat kerja. Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) memiliki peranan penting untuk melindungi pekerja dari segala risiko 

terjadinya kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja. Hal ini dijelaskan juga 

dalam Undang-Undang No. 01 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja yang 

menyatakan bahwa setiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas 

keselamatan dalam melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan 

meningkatkan produksi serta produktivitas nasional. 

Kemungkinan untuk terjadinya risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja 

tentunya akan selalu ada di setiap tempat kerja. Potensi bahaya tersebut dapat 

berupa bahaya fisik, bahaya kimia, bahaya biologi, bahaya ergonomi ataupun 

bahaya psikososial. Dalam lingkungan industri, bahaya fisik lebih memberikan 

pengaruh terhadap lingkungan sekitarnya dan berakibat langsung terhadap tenaga 

kerja, salah satunya iklim kerja panas yang mencakup suhu udara, kelembaban, 

kecepatan gerak uadara dan panas radiasi (Kepmenakaer No.Kep-5/MEN/1999). 

Iklim kerja panas dapat menurunkan kinerja pekerja dan menimbulkan 

berbagai macam permasalahan kesehatan. Apabila tidak ditanggapi dengan baik 

maka akan menimbulkan gangguan kesehatan yang diantaranya adalah heat 

cramps, heat exhaustion, heat stroke, heat strain, miliria dan dehidrasi 

(Arianto&Prasetyowati, 2019). 

Kombinasi antara iklim kerja (suhu udara, kelembaban udara, dan panas 

radiasi) dengan panas metabolisme tubuh dapat menyebabkan iklim kerja panas. 

Pekerja yang terpapar tekanan panas menyebabkan tubuh pekerja akan merespons 

dengan cara mengeluarkan banyak keringat untuk mendinginkan suhu tubuh. 

Hal tersebut mengakibatkan tubuh kehilangan cairan secara berlebihan sehingga 

pekerja mengalami dehidrasi. 
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Dehidarsi merupakan kondisi dimana tubuh kehilangan cairan karena terlalu 

banyak berkeringat akibat terpapar iklim kerja panas dalam waktu yang cukup 

lama. Setiap cairan dalam tubuh akan berkurang sekitar 5%-10% meskipun tanpa 

berkegiatan. Paparan panas terhadap seseorang memicu terjadinya pengeluaran 

cairan lebih cepat dalam tubuh melaui urine, tinja, produksi keringat, pengeluaran 

yang tidak dirasa (invisible water loss) seperti uap air pernafasan (N. A. Sari & 

Nindya, 2017). 

Menurut penelitian Tasyrifah (2017) iklim kerja panas berpengaruh 

signifikan pada tingkat dehidrasi tenaga kerja, dimana tingkat dehidrasi pada 

tenaga kerja yang bekerja dengan iklim panas bagian pengepakan 62% lebih 

tinggi dibandingkan dengan tingkat dehidrasi pada iklim kerja panas bagian 

pelintingan 38%. Faktor risiko dehidrasi yaitu umur, lingkungan kerja panas, suhu 

tubuh, riwayat penyakit dan tingkat konsumsi cairan. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Andayani (2013) Sebanyak 37,0% pekerja mengalami dehidrasi 

tingkat ringan, 15% pekerja mengalami dehidrasi tingkat sedang dan 19,2% 

pekerja mengalami dehidrasi berat. Kemudian penelitian yang dilakukan  oleh 

Desi Puspita (2017) menunjukkan sebanyak 55,5% pekerja mengalami dehidrasi 

tingkat ringan, sebanyak 18,5% pekerja mengalami dehidrasi tingkat sedang dan 

sebanyak 22,3% pekerja mengalami dehidrasi berat pada kondisi iklim kerja yang 

melebihi nilai ambang batas. 

Peneliti lain yang dilakukan oleh Sari (2017), pada tenaga kerja bagian 

boiler di PT. Albasia Sejahtera Mandiri, Semarang menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara iklim kerja panas terhadap dehidrasi dengan nilai 

p-value sebesar 0,023 atau (p-value < alpha). Penelitian mengenai tingkat 

dehidrasi pada pekerja masih jarang dilakukan di Indonesia. 

Sumatera Selatan khususnya kota Palembang merupakan salah satu kota 

yang terkenal dengan makanan ikoniknya yaitu pempek. Masyarakat kota 

Palembang sangat menyukai makanan tersebut, hal ini menyebabkan banyaknya 

masyarakat membuaka industri pempek baik dalam skala kecil maupun besar. 

Karena hal ini kota Palembang juga disebut sebagai “Kota Pempek” oleh orang- 

orang diluar Sumatera Selatan. 
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Menurut Dinas Pariwisata Kota Palembang pada tahun 2019, industri 

pempek merupakan industri makanan atau kuliner yang mendominasi di Kota 

Palembang (Muslimah, 2019). Salah satu daerah pusat penjualan dan produksi 

pempek yang terkenal di kota Palembang adalah sentral kampung pempek 26 Ilir. 

Industri pempek di sentral kampung pempek 26 Ilir merupakan industri 

informal (home industry) yang didirikan oleh masyarakat sekitar kawasan 26 Ilir 

tersebut. Pada beberapa proses pembuatan pempek melibatkan suhu yang tinggi 

sehingga berisiko menimbulkan iklim kerja panas. Berdasarkan hal tersebut, 

pekerja yang melakukan pekerjaan dengan suhu lingkungan yang tinggi dapat 

berisiko untuk mengalami masalah kesehatan akibat paparan panas seperti 

dehidrasi pada pekerja. 

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan oleh peneliti, pekerja bagian 

produksi di beberapa industri tersebut berkisar antara 6 sampai 20 orang yang 

masing-masing mempunyai tugas yang berbeda. Pekerja dalam industri tersebut 

dibagi dalam beberapa tugas yaitu mengadon dan menggoreng, mengadon dan 

merebus serta membuat cuka pempek. Pekerja berhadapan langsung dengan 

sumber panas seperti kompor, kuali penggorengan dan panci perubusan dalam 

melakukan pekerjaannya. Pekerja berada di satu tempat yang sama dengan alat- 

alat produksi tesebut, dan tidak ada sekat antara pekerja dengan sumber panas. Di 

beberapa industri rumahan, luas tempat yang sempit serta kurangnya sistem 

ventilasi yang kurang memadai seperti minimnya jendela menimbulkan risiko 

untuk pekerja terpapar panas yang berasal dari proses produksi yang tidak 

tersirkulasi dengan baik. 

Selain itu, faktor lama kerja termasuk faktor lain yang dapat menimbulkan 

terjadinya dehidrasi pada pekerja, karena semakin lama pekerja berkerja maka 

akan semakin lama pula pekerja terpapar iklim kerja panas di tempat kerja. Dari 

hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, pekerja biasanya akan berkerja dari 

pukul 7 pagi sampai dengan pukur 5 sore, kurang lebih 10 jam berkerja. Namun 

jam kerja tersebut juga akan disesuaikan dengan banyaknya pesanan yang 

diterima oleh pemilik industri. 
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Para pekerja industri pempek juga memiliki kebiasaan yang kurang baik 

yaitu minum air minum kurang dari 8 gelas dalam per hari nya, kemudian pekerja 

dari ke 7 industri tersebut juga rata-rata pekerja yang mengalmi obesitas sehingga 

meningkatkan risko untuk mengalami dehidrasi selama bekerja. 

Dari uraian tersebut maka diperlukan dilakukannya penelitian mengenai 

hubungan iklim kerja panas dengan tingkatan dehidrasi pada pekerja di Sentaral 

Kampung Pempek 26 Ilir Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

“Bagaimana hubungan iklim kerja panas dengan tingkatan dehidrasi pada 

pekerja industri pempek di Sentral Kampung Pempek 26 Ilir Palembang?“ 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan iklim kerja panas dengan tingkatan dehidrasi pada 

pekerja industri pempek di Sentral Kampung Pempek 26 Ilir Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui iklim kerja panas pada industri pempek di Sentral 

Kampung Pempek 26 Ilir Palembang. 

b. Untuk mengetahui tingkat kekurangan cairan tubuh atau dehidrasi pada 

pekerja industri pempek di Sentral Kampung Pempek 26 Ilir Palembang. 

c. Untuk mengetahui distribusi frekuensi karakteristik individu seperti usia, 

status gizi, konsumsi air minum dan masa kerja pada pekerja industri 

pempek di Sentral Kampung Pempek 26 Ilir Palembang. 

d. Untuk menganalisis hubungan antara Indeks massa tubuh (IMT) dengan 

tingkat dehidrasi pada pekerja industri pempek di Sentral Kampung 

Pempek 26 Ilir Palembang. 

e.  Untuk menganalisis hubungan antara konsumsi air minum perhari 

dengan tingkat dehidrasi pada pekerja industri pempek di Sentral 

Kampung Pempek 26 Ilir Palembang. 

f. Untuk menganalisis hubungan antara masa kerja dengan tingkat dehidrasi 

pada pekerja industri pempek di Sentral Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

a. Peneliti mampu mengaplikasikan ilmu dan teori yang peneliti dapatkan 

selama berkuliah di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Sriwijaya. 

b. Dapat melakukan pengamatan, observasi dan pengukuran langsung ke 

lapangan atau tempat kerja tentang iklim kerja panas 

c. Menambah pengalaman peneliti dalam menerapkan ilmu pengetahuan di 

lingkungan kerja. 

d. Memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan tugas akhir untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat. 

1.4.2 Bagi Industri Pempek di Sentral Kampung Pempek 26 Ilir Palembang 

a. Bagi pemilik home industry pempek sebagai bahan masukan dalam 

melakukan upaya pengendalian lingkungan, keselamatan dan kesehatan 

kerja karyawan. 

b. Bagi pemilik home industry dapat digunakan sebagaii acauan atau dasar 

memberikan tenaga kerja tempat berkerja yang aman dan nyaman. 

c. Bagi pekerja pembuat pempek di Sentral Kampung Pempek 26 Ilir 

Palembang adalah sebagai bahan informasi mengenai iklim kerja panas 

dan akibat yang ditimbulkannya. 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

a. Sebagai sarana keilmuan keselamatan dan kesehatan kerja terutama 

mengenai hubungan iklim kerja panas dengan risiko Dehidrasi pada 

pekerja. 

b. Mendapat pembendaharaan literatur di perpustakaan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat. 

c. Menjalin terbinanya kerja sama yang baik antara Fakultas Kesehatan 

Masyarakat dengan pemiliki home industry. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan pada industri pempek di Sentral Kampung 

Pempek 26 Ilir Palembang. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Materi penelitian ini adalah iklim kerja panas yang berhubungan dengan 

tingkat Dehidrasi. 

1.5.3 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian dilakukan pada bulan April 2021-Mei 2021. 
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